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Lampiran 1 a 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN  

 

ASUHAN KEPERAWATAN ISOLASI SOSIAL DENGAN SOCIAL SKILL 

TRAINING PADA PASIEN SKIZOFRENIA DI RUMAH SAKIT JIWA 

PROVINSI BALI 

 

Keterangan : warna hitam (proses penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul KIAN             

2 Pengurusan surat izin 

penelitian 

            

3 Pengumpulan data             

4 Pelaksanaan asuhan 

keperawatan 

            

5 Pengolahan data             

6 Analisis data             

7 Penyusunan laporan             

8 Sidang hasil penelitian             

9 Revisi laporan             

10 Pengumpulan KIAN             
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Lampiran 2  

REALISASI ANGGARAN BIAYA PENELITAN 

ASUHAN KEPERAWATAN ISOLASI SOSIAL DENGAN SOCIAL SKILL 

TRAINING PADA PASIEN SKIZOFRENIA DI RUMAH SAKIT JIWA 

PROVINSI BALI 

 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini direncanakan sebagai berikut : 

 

No Kegiatan Rencana Biaya 

1 Tahap Persiapan 

a. Pengurusan studi pendahuluan 

dan ijin penelitian 

b. Penggandaan lembar 

 

Rp 100.000,00 

 

Rp 50.000,00 

2 Tahap Pelaksanaan 

a. Instrumen Penelitian 

b. Alat Perlindungan Diri (APD) 

b. Transportasi dan Akomodasi 

 

Rp. 50.000,00 

Rp 30.000,00 

Rp. 100.000,00 

3 Tahap Akhir 

a. Penyusunan Laporan 

b. Penggandaan Laporan 

c. Revisi Laporan 

b. Biaya Tidak Terduga 

 

Rp 200.000,00 

Rp 300.000,00 

Rp 200.000,00 

Rp 200.000,00 

Jumlah Rp 1.230.000,00 
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Lampiran 3  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR SOCIAL SKILL TRAINING 

 

 

 

 

 

 

STANDAR PROSEDUR 

OPERASIONAL (SPO) 

 

SOCIAL SKILL TRAINING 

Pengertian  satu intervensi dengan teknik modifikasi perilaku didasarkan prinsip-prinsip 

bermain peran, praktek dan umpan balik guna meningkatkan kemampuan 

klien dalam menyelesaikan masalah isolasi sosial. 

Tujuan 1. Melatih kemampuan komunikasi pasien 

2. Melatih kemampuan menjalin persahabatan 

3. Melatih untuk terlibat dalam aktivitas bersama 

4. Melatih kemampuan menghadapi situasi suli 

Prosedur: 

Persiapan alat 

3. Format evaluasi proses (buku kerja perawat)  

4. Lembar observasi 

5. Alat tulis 

Preinteraksi 

 

1. Mengingatkan kontrak dengan klien  

2. Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan 

Tahap 

Orientasi 

A. Salam Terapeutik 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri sebagai pendekatan 
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terapeutik. 

2. Mempersilahkan pasien menyebutkan nama dan senangnya dipanggil 

siapa. 

B. Evaluasi/Validasi 

1. Menanyakan perasaan pasien saat ini. 

2. Melakukan identifikasi komunikasi pasien. 

C. Kontrak 

1. Membuat kesepakatan pelaksanaan Sosial Skill Training 

2. Menyepakati  terapi social skill training. 

3. Menjelaskan tujuan pelaksanaan latihan. 

4. Membuat kontrak waktu dan tempat pertemuan. 

Tahap Kerja Pemamdu terapi mendiskusikan cara melatih komunikasi yang baik 

diantaranya komunikasi dasar, komunikasi menjalin persahabatan, dan 

komunikasi mengatasi situasi yang sulit. 

Komunikasi Dasar 

1. Pemadu terapi mempersilahkan pasien untuk memilih satu terapi yang 

akan dilatih yaitu komunikasi dasar. 

2. Pemandu terapi mempersilahkan pasien untuk bertanya. 

3. Pemandu terapi mendiskusikan komunikasi dasar yang telah dimiliki 

meliputi : menggunakan bahasa tubuh yang tepat (kontak mata, 

tersenyum, dan berjabat tangan), megucapkan salam, 

memperkenalkan diri, menjawab pertanyaan, dan bertanya untuk 

klasrifikasi). 

4. Pemandu terapi pujian atas kemampuan yang dimiliki pasien. 

5. Pemandu terapi melatih cara komunikasi dasar non verbal meliputi : 

kontak mata, duduk tegak, berjabat tangan, dan tersenyum. Dan 
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verbal meliputi:  mengucapkan salam dan memperkenalkan diri  

dengan cara: 

a) Pemandu terapi mendemonstrasikan cara komunikasi dasar verbal dan 

non verbal 

b) Pemandu terapi mengarahkan pasien untuk melakukan redemonstrasi 

cara komunikasi dasar verbal dan non verbal secara berpasangan. 

c) Pemandu terapi memberikan feedback terhadap kemampuan pasien. 

d) Pemandu terapi meminta tanggapan pasien terhadap latihan. 

e) Pemandu terapi memberikan feedback terhadap tanggapan pasien. 

f) Pemandu terapi memberikan pujian terhadap keberhasilan pasien. 

6. Pemandu terapi melatih cara bertanya dan menjawab pertanyaan 

terkait kegiatan sehari-hari yang dilakukan pasien di rumah sakit 

dengan cara : 

a) Pemandu terapi memodelkan cara bertanya dan menjawab pertanyaan 

baik. 

b) Pemandu terapi mengarahkan pasien untuk melakukan redemonstrasi 

cara bertanya dan menjawab pertanyaan baik secara berpasangan. 

c) Pemandu terapi memberikan feedback terhadap kemampuan pasien. 

d) Pemandu terapi meminta tanggapan pasien terhadap latihan. 

e)  Pemandu terapi memberikan feedback terhadap tanggapan pasien. 

f)   Pemandu terapi memberikan pujian terhadap keberhasilan pasien. 

Kemampuan menjalin persahabatan 

1. Menanyakan kemampuan klien yang telah dilakukan sebelumnya 

tentang menjalin persahabatan yang termasuk di dalamnya 

kemampuan : 
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a) Menerima dan meminta pertolongan orang lain. 

b) Memberikan dan menerima pujian dari orang lain. 

2. Memberikan feedback positif terhadap kemampuan komunikasi yang 

telah dimiliki oleh klien. 

3. Melatih klien untuk berkomunikasi dalam memberikan dan meminta 

pertolongan pada orang lain, adapun tahapan latihannya antara lain : 

a) Pemandu terapi mendemonstrasikan cara berkomunikasi dalam 

memberikan dan meminta pertolongan. 

b) Klien mempraktekan kembali yang telah diperankan oleh terapis. 

c) Pemandu terapi memberikan feedback positif/pujian terhadap 

kemampuan klien. 

d) Pemandu terapi menanyakan tanggapan klien dan anggota lainnya 

dalam kelompok tentang terapi yang telah dilakukan. 

e) Pemandu terapi meminta klien untuk melakukan keterampilan yang 

sudah diajarkan secara berpasangan. 

f) Pemandu terapi memberikan feedback positif terhadap kemampuan 

klien. 

g) Pemandu terapi memberikan pujian pada klien.  

4. Melatih klien untuk berkomunikasi dalam memberikan pujian pada 

orang lain, adapun tahapannya antara lain : 

a) Pemandu terapi mendemonstrasikan cara berkomunikasi dalam 

memberikan dan menerima pujian pada orang lain. 

b) Pemandu terapi meminta klien mempraktekan kembali yang telah 

diperankan oleh terapis sebelumnya. 

c) Pemandu terapi memberikan feedback positif/pujian terhadap 

kemampuan klien. 
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d) Pemandu terapi menanyakan tanggapan klien dan anggota lainnya 

dalam kelompok tentang terapi yang telah dilakukan. 

e) Pemandu terapi meminta klien untuk melakukan keterampilan yang 

sudah diajarkan secara berpasangan. 

f) Pemandu terapi memberikan feedback positif terhadap kemampuan 

klien. 

g) Pemandu terapi memberikan pujian pada klien. 

Melatih Pasien Menghadapi Situasi Sulit 

1. Menanyakan kemampuan klien yang telah dilakukan sebelumnya 

tentang menghadapi situasi sulit yang termasuk di dalamnya 

kemampuan : 

a) Menerima kritik dan memberikan kritik 

b) Menerima penolakan dari orang lain dan Menyampaikan penolakan 

pada orang lain 

c) Meminta maaf pada orang lain dan memberikan maaf pada orang lain 

d) Berkomunikasi saat berada di tempat umum 

2. Memberikan feedback positif terhadap kemampuan komunikasi yang 

telah dimiliki oleh klien. 

3. Melatih klien untuk berkomunikasi dalam menerima dan memberikan 

kritik dari orang lain, adapun tahapan latihannya antara lain : 

a) Pemandu terapi mendemonstrasikan cara menerima dan memberikan 

kritik. 

b) Klien mempraktekan kembali yang telah diperankan oleh terapis. 

c) Pemandu terapi memberikan feedback positif/pujian terhadap 

kemampuan klien. 

d) Pemandu terapi menanyakan tanggapan klien dan anggota lainnya 
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dalam kelompok tentang terapi yang telah dilakukan. 

e) Pemandu terapi meminta klien untuk melakukan keterampilan yang 

sudah diajarkan secara berpasangan. 

f) Pemandu terapi memberikan feedback positif terhadap kemampuan 

klien. 

g) Pemandu terapi memberikan pujian pada klien. 

4. Melatih klien untuk berkomunikasi saat menerima dan memberi 

penolakan, adapun tahapannya antara lain : 

a) Pemandu terapi mendemonstrasikan cara saat menerima dan memberi 

penolakan pada orang lain. 

b) Pemandu terapi meminta klien mempraktekan kembali yang telah 

diperankan oleh terapis sebelumnya. 

c) Pemandu terapi memberikan feedback positif/pujian terhadap 

kemampuan klien. 

d) Pemandu terapi meminta klien untuk melakukan keterampilan yang 

sudah diajarkan secara berpasangan. 

e) Pemandu terapi memberikan feedback positif terhadap kemampuan 

klien. 

f) Pemandu terapi memberikan pujian pada klien. 

5. Melatih klien untuk berkomunikasi cara meminta dan memberi maaf 

pada orang lain, adapun tahapannya antara lain :  

a) Pemandu terapi mendemonstrasikan cara meminta dan memberi maaf 

pada orang lain.  

b) Pemandu terapi meminta klien mempraktekan kembali yang telah 

diperankan oleh terapis sebelumnya.  

c) Terapis memberikan feedback positif/pujian terhadap kemampuan 
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klien. 

d)  Terapis menanyakan tanggapan klien dan anggota lainnya dalam 

kelompok tentang terapi yang telah dilakukan.  

e) Terapis meminta klien dalam kelompok untuk melakukan 

keterampilan yang sudah diajarkan secara berpasangan.  

f) Terapis memberikan feedback positif terhadap kemampuan klien.  

g) Terapis memberikan pujian pada klien. 

Tahap 

Terminasi 

1. Menanyakan perasaan klien setelah melakukan terapi.  

2. Melakukan evaluasi kemampuan berkomunikasi dalam kemampuan 

berkomunikasi, menjalin persahabatan, mengikuti aktivitas bersama, 

dan menghadapi situasi sulit 

3. Memberikan feedback positif terhadap kemampuan klien.  

4. Meminta klien untuk menerapkan latihan yang telah dilakukan 

5. Masukkan rencana latihan dalam jadwal kegiatan harian klien.  

Sumber  Stuart, G. ., & Larala, M. . (2016). Principles and Practice of Psychiatric Nursing 

9th. Mosby Year B.  

Sulistiowati, N. M. D., & Sawitri, N. K. A. (2014). Pengaruh Social Skill Training 

Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pasien Dengan Hambatan Interaksi Sosial. 

Laporan Akhir Penelitian. 

Yuswatiningsih, E., & Rahmawati, I. M. H. (2020). Terapi Social Skill Training 

(SST) Untuk Klien Isolasi Sosial. In E-Book Penerbit STIKes Majapahit 

Mojokerto. 

Pinilih, S. S. (2012). Pengaruh Social Skills Training (SST) Terhadap Keterampilan 

Sosialisasi Dan Social Anxiety Pada Remaja Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa 

(Slb) Kabupaten Wonosobo. In Mental Health Nursing. 

Sulistiowati, N. M. D., & Sawitri, N. K. A. (2014). Pengaruh Social Skill Training 

Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pasien Dengan Hambatan Interaksi Sosial. 

Laporan Akhir Penelitian. 

Pratiwi, Tiara. Penelitian Penerapan Terapi Social Skill Training (SST) Pada Klien 

Dengan Isolasi Sosial Di Rumah Sakit Jiwan Tampan Provinsi Riau. Laporan 

Akhir Penelitian 
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Lampiran 4  

Lembar Observasi: Melatih Komunikasi 

 

Petunjuk Penilaian 

1. Beri tanda “✓” jika perilaku tersebut dilakukan. 

2. Beri tanda “x” jika perilaku tersebut tidak dilakukan. 

3. Bila indikator yang tercapai ≤ 4 maka pasien harus mengulang sesi terapi. 

No Aspek Yang Dinilai Hari 

1 

Hari 

2 

Hari 

3 

1. Komunikasi non verbal (sikap tubuh) : 

kontak mata  
X ✓ 

(diarahkan) 

✓ 

(diarahkan) 

2. Komunikasi non verbal (sikap tubuh) : 

duduk tegak 

X X X 

3. Komunikasi non verbal (sikap tubuh) : 

Tersenyum 
X ✓ X 

4. Komunikasi non verbal (sikap tubuh) : 

berjabat tangan 

✓ ✓ ✓ 

5. Mengucapkan salam X X X  

6. Komunikasi untuk memperkenalkan 

Diri 

✓ ✓ ✓ 

7. Komunikasi dalam menjawab 

Pertanyaan 

X ✓ ✓ 

8. Komunikasi saat bertanya untuk 

Klarifikasi 

X X  X 

 Jumlah 2 4 5 
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Lembar Observasi: Menjalin persahabatan 

 

Petunjuk Penilaian 

1. Beri tanda “✓” jika perilaku tersebut dilakukan. 

2. Beri tanda “x” jika perilaku tersebut tidak dilakukan. 

3. Bila indikator yang tercapai ≤ 3 maka pasien harus mengulang sesi terapi. 

 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Hari  

1 

Hari  

2 

Hari  

3 

1. Komunikasi untuk menawarkan 

pertolongan kepada orang lain. 

  ✓ ✓ - 

2. Komunikasi untuk meminta 

pertolongan dari orang lain. 

  ✓ 

( diarahkan) 
✓ - 

3. Mengucapkan terima kasih saat 

menerima pertolongan dari orang lain. 

  ✓ ✓ - 

4. Komunikasi untuk memberikan pujian 

kepada orang lain. 

        X ✓ 

( diarahkan) 
- 

5. Mengucapkan terima kasih saat 

menerima pujian dari orang lain. 

       X          x - 

 Jumlah        3 4 - 
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Lembar Observasi: Menghadapi Situasi Sulit 

Petunjuk Penilaian 

1. Beri tanda “✓” jika perilaku tersebut dilakukan. 

2. Beri tanda “x” jika perilaku tersebut tidak dilakukan. 

3. Bila indikator yang tercapai ≤ 4 maka pasien harus mengulang sesi terapi 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Hari  

1 

Hari  

2 

Hari  

3 

1. Komunikasi saat menerima kritik dari 

orang lain. 

         X  - - 

2. Komunikasi untuk memberikan kritik 

kepada orang lain. 

         X - - 

3. Komunikasi saat menerima penolakan 

dari orang lain. 

         X  - - 

4. Komunikasi untuk menyampaikan 

penolakan kepada orang lain 

        X - - 

5. Komunikasi untuk meminta maaf 

kepada orang lain. 
          X           - - 

6 Komunikasi saat   memberikan   maaf 

kepada orang lain. 
         X          - - 

 Jumlah        0 - - 
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Lampiran 5  

 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Calon Subjek Penelitian  

Di –  

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 

Dengan hormat,  

Saya mahasiswa Profesi Ners Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar semester II bermaksud melakukan penelitian tentang 

“Asuhan Keperawatan Isolasi Sosial dengan Social Skill Training pada 

Pasien Skizofrenia di Ruang Drupadi Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali”, 

sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi Profesi Ners. Berkaitan 

dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi 

responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiannya.  

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih.  

Denpasar,         

Peneliti 

 

Putu Defri Githayani 

NIM. P07120323057 
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Lampiran 6  

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/i, kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan disilahkan 

bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

Judul Asuhan Keperawatan Isolasi Sosial dengan Social 

Skill Training pada Pasien Skizofrenia di Rumah 

Sakit Jiwa Provinsi Bali 

Peneliti Utama Putu Defri Githayani 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti lain   

Lokasi Penelitian Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali 

Sumber Pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Melaksanakan asuhan keperawatan isolasi sosial 

dengan implementasi terapi social skill training pada pasien skizofrenia di RSJ Provinsi 

Bali tahun 2024. Jumlah peserta sebanyak 1 orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi, 

Pasien skizofrenia yang berada di Ruang Drupadi Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali, Pasien 

skizofrenia yang mengalami isolasi sosial, Pasien yang memiliki tanda dan gejala isolasi 

sosial, dan Pasien yang bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi, pasien isolasi 

sosial yang sebelumnya sudah bersedia menjadi responden namun karena alasan tertentu 

berhalangan hadir dan berhenti ketika mengikuti sesi dari prosedur social skill training. 

Kegiatan ini tidak berbahaya karena peserta dilatih untuk bersosialisasi dan 

berkenalan dengan teman-temannya. Dilakukan minimal 2 orang saling berhadapan. 
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Kegiatan akan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan 

selama 60 menit.  

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan 

sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Peneliti menjamin 

kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/i pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada 

penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. 

Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan 

mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i diminta 

untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian” setelah Bapak/Ibu/Saudara/i benar-benar memahami tentang 

penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/i akan diberi salinan persetujuan yang sudah 

ditandatangani ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara/i. Bila ada 

pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti : CP : Putu 

Defri Githayani (081933164321) 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk 

menjadi peserta *penelitian/Wali. 

 

 

 

 

Peserta/ Subyek Penelitian,      Wali, 

 

 

___________________________                                     ____________________ 

       

Tanggal : / / 2023      Tanggal : 19/10 / 2023 
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Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

 

_________________________________________ 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna grahita, 

pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

 

Peneliti 

 

__________________________________         

Tanggal : 19/10/ 2023 

 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

 Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak 

dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini 

(misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive) 

 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan dengan 

benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan untuk menjadi 

peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

___________________________________________________   __________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi      Tanggal :      /       

/ 2024 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

 

 

*  coret yang tidak perlu 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9  
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Lampiran 10 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI REPOSITORY 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Putu Defri Githayani 

NIM   : P07120323057 

Program Studi  : Profesi Ners  

Jurusan  : Keperawatan  

Tahun Akademik : 2024 

Alamat   : Br. Dinas Kaja, Busungbiu, Buleleng 

Nomor HP/Email : 081933164321/ defrigitha@gmail.com 

 

Dengan ini menyerahkan karya ilmiah akhir ners berupa tugas akhir dengan judul: 

Asuhan Keperawatan Isolasi Sosial Dengan Social Skill Training Pada Pasien 

Skizofrenia di Ruang Drupadi Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali.  

1. Dan menyetujuinya menjadi hak milik Poltekkes Kemenkes Denpasar serta 

memberikan Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif untuk disimpan, dialih 

mediakan, dikelola dalam pangkalan data dan publikasinya di internet atau di 

media lain untuk kepentingan akademis selama tetap mencamtumkan nama 

penulis sebagai pemilik Hak Cipta. 

2. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh. Apabila dikemudian hari 

terbukti ada pelanggaran Hak Cipta/Plagiarisme dalam karya ilmiah akhir 

ners ini, maka segala tuntutan hukum yang timbul akan saya tanggung pribadi 

tanpa melibatkan pihak Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

Dengan surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya.  
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Lampiran 11 

BLANGKO BIMBINGAN 
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